BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini
menunjukkan bahwa dengan adanya pengungkapan tanggung jawab
sosial, investor akan merespon informasi sosial yang disampaikan.
Respon investor ditunjukkan dengan meningkatnya pembelian saham
perusahaan. Peningkatan pembelian saham akan mengakibatkan nilai
perusahaan meningkat.

Kepemilikan manajerial sebagai variabel moderating tidak
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab
sosial pada nilai perusahaan. Hal ini dikarenakan di Indonesia saham
yang dimiliki oleh manajerial masih rendah sehingga, manajerial
perusahaan akan bertindak untuk kepentingan dirinya sendiri
sehingga proses monitoring dalam pengungkapan tanggung jawab
sosial masih rendah. Oleh karena itu, kepemilikan manajerial sebagai
variabel moderating tidak dapat mempengaruhi pengungkapan

tanggung jawab sosial terhadap nilai perusahaan.
5.2 Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat

menjadi pertimbangan untuk penelitian selanjutnya yaitu:
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1. Menggunakan sektor manufaktur, sehingga hasil penelitian
tidak dapat digunakan untuk jenis sektor industri lain karena
memiliki karakeristik yang berbeda.

2. Periode penelitian yang digunakan relatif singkat yaitu tahun
2009-2011. Tahun 2008 tidak digunakan karena terjadi krisis
ekonomi sehingga tidak dapat menggambarkan kondisi

perusahaan yang sebenarnya.

5.3 Saran
Berdasarkan simpulan dan keterbatasan, beberapa saran yang
dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya yaitu:

1. Menggunakan sektor industri selain manufaktur, sehingga
dapat dibandingkan antara satu jenis sektor industri dengan
yang lain.

2. Menggunakan periode yang lebih panjang, untuk
memperoleh keakuratan hasil penelitian karena dalam

penelitian ini hanya menggunakan periode tahun 2009-2011.
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